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ABSTRAK

Skripsi ini membahas bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan, yang selanjutnya akan berdampak pada kinerja
karyawan. Data diperoleh melalui survey dengan menyebarkan kuesioner kepada
85 karyawan PT. PLN (Persero), yang berada di Tengerang. Teknik pengambilan
sempel adalah aksidental sampling, sedangkan aat analisis yang digunakan
adalah regresi linier sederhana.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan terdapat pengaruh yang
signifikan dari hasil hasil pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan,
yang selanjutnya berdampak kepada kinerja karyawan. Untuk Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada organisasi selain
perusahaan, dengan lingkup penelitian diperluas.

Kata kunci : Pendidikan, pelatihan dan kinerja karyawan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan pelatihan merupakan usaha yang diadakan oleh
perusahaan untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam rangka
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bagi karyawan. Dalam Upaya
Pengembangan sumber daya manusia dilihat dari fungsi pengembangan
tenaga kerja, terdiri dari 2 (dua) aktivitas yaitu, mengadakan pendidikan dan
pelatihan. Pendidikan dilaksanakan bertujuan untuk peningkatan pengetahuan
, pengertian dan latar belakang secara umum , yang dalam pelaksanaan nya
memerlukan waktu jangka jangka panjang yaitu lebih dari 1 (satu) tahun dan
memperoleh ijazah. Sedangkan pelatihan dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan sampa pada tingkat
professional,yang dalam pelaksanaannya memerlukan waktu jangka pendek
yaitu kurang dari 1 (satu) tahun dan memperoleh sertifikat yang menjelaskan
tentang professional seseorang, sehingga mempermudah perusahaan dalam
hal penempatan karyawan yang sesuai dengan keprofesionalitasnya.

Kemudian pendidikan dan pelatihan merupakan upaya — upaya yang
dilaksanakan perusahaan untuk mengembangkan keahlian karyawan baik
dalam tugasnya sendiri (on the job training) maupun diluar tugasnya (off the
job training). Jadi untuk meningkatkan keterampilan para karyawan,

perusahaan harus berusaha mewujudkan berbagai bentuk nyata seperti

1
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latihan, seminar, kursus, keterampilan dan lain-lain. Sehingga tanggung
jawab yang di berikan kepada karyawan dapat dilaksanakan sehingga akan
tercapal tujuan dengan tingkat efektifitas kerja yang baik.

Perbaikan efektifitas hanya dapat dicapai melalui perbaikan
keterampilan pegawai. Pengembangan sumber daya manusia akan
menciptakan kondis dinamis di dalam organisas karena pada dasarnya
pegawai telah mendapat kesempatan tersebut akan lebih  mudah
menyesuaikan diri pada perkembangan ilmu dan teknologi maupun sosial.

Jadi pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor penting
dalam menjaga kestabilan dan kelangsungan hidup perusahaan. Kebijakan
apapun yang diputuskan perusahaan namun jika karyawan atau sumber daya
manusianya tidak terampil maka hasilnya akan kurang memuaskan. Usaha
pengembangan sumber daya manusia secara dini juga dapat menjaga
keseimbangan dan penurunan prestas kerja dan pengembangan ini perlu
dilakukan untuk melihat pegawai yang berpotensi untuk dikembangkan
pengetahuannya, keterampilan dan keahliannya sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki.

Pendidikan dan pelatihan mempunyai beberapa manfaat karier jangka
panjang yang membantu karyawan untuk bertanggung jawab lebih besar di
waktu yang akan datang. Progrm-program latihan tidak hanya penting untuk
organisasi dan hubungan manusiawi dalam kelompok kerja, dan bahkan bagi

negara. Cara peling mudah untuk meringkas manfaat-manfaat program
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pendidikan dan pelatihan adalah dengan menyadarinya sebagai investasi
organisasi dalam sumber daya manusia.

Melihat kondisi yang sekarang ini keterampilan dan pengalaman
tenaga kerja yang tersedia menjadi lebih rendah dari yang diharapkan
perusahaan. Ha ini dapat menyebabkan perusahaan tidak akan dapat
mencapa tujuannya dan bersaing dengan perusahaan lain. Dalam upaya
menyesuaikan kemampuan dan keterampilan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Maka faktor pengembangan karyawan sangat
dibutuhkan. Salah satu usaha untuk mengembangkan kemampuan sumber
daya manusia sebagai unsur pokok perusahaan yang bersifat dinamis adalah
melalui program pendidikan dan pelatihan yang merupakan salah satu aat
manajemen yang efektif dalam menciptakan karyawan yang terampil, cakap
dan ahli dalam menangani dan mengel ola perusahaan.

Dengan demikian pengembangan karyawan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kerja bagi karyawan sehingga tercipta efisiens
didlaam melaksanakan pekerjaannya, yang pada akhirnya akan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan sehingga perusahaan
dapat mencapai tujuan dan dapat bersaing dengan perusahaan lain.

Keadaan tersebut yang menarik bagi penulis untuk mengangkat
masalah menjadi permasalahan dan menetapkan objek penelitian pada PT.
PLN (Persero) Distribus Jakarta Raya Dan Tangerang Area Jaringan

Tangerang, sehingga penulis menetapkan judul :
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“Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya Dan Tangerang Area

Jaringan Tangerang.”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dismpulkan masalah yang
akan di bahas dalam penélitian ini yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang diterapkan pada
PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Jaringan
Tangerang ?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan
pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area

Jaringan Tangerang?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan dari pendlitian ini adalah :

a. Untuk mengetehui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang
diterapkan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan
Tangerang.

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja prgawai PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya

dan Tangerang Area Jaringan Tangerang.

https://lib.mercubuana.ac.id



2. Kegunaan Penedlitian :

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh mangjemen
perusahaan khususnya mengjemen sumber daya manusia untuk
memahami dan mengetahui langkah-langkah apa sgja yang dapat
dilakukan PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang
Area Jaringan Tangerang terhadap kinerja karyawan.

b. Bagi Penulis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan menambah pengetahuan
dan wawasan serta pangelaman bagi penulis dibidang manaemen.
K hususnya manajemen sumber daya manusia untuk memeahami lebih
dalam mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan terutama yang telah dilakukan oleh PT PLN (Persero)
Distribusi_Jakarta Raya dan Tangerang Area Jaringan Tangerang.
Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat sebagai sarana untuk
mengaplikasikan teori yang diterima dari mata kuliah kedalam wujud
yang sesungguhnya.

c. Bagi Pembaca
Diharapkan denganadanya hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan
berguna sebagai suatu tambahan pengetahuan serta bahan masukan
infformasi dan sebagal alat studi banding penelaahan lebih lanjut
mengenai pengaruh pemberian pendidikan dan pelatihan terhadap

kinerja karyawan dimasa yang akan datang serta para pembaca dapat
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mengetahui tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan yang diberikan
oleh PT PLN (Persero) Distribus Jakarta Raya dan Tangerang Area

Jaringan Tangerang ini.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapal suatu tujuan,
terletak pada upaya perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki, agar dapat meningkatkan sumber daya manusia dalam perusahaan,
dengan tujuan untuk memberikan kepada perusahaan suatu satuan kerja yang
efektif.

Manusia sangat berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
perusahaan, karena pada dasarnya manusia merupakan faktor utama dalam
perusahaan sebagal perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan
organisas atau suksesnya suatu perusahaan. Tanpa adanya peran aktif dari
karyawan dalam menjalankan peralatan-peralatan canggih yang dimiliki oleh
perusahaan maka perusshaan tersebut tidak dapat mewujudkan tujuan
perusahaan yang diinginkan.

Mangjemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi, kegiatan-kegiatan sumber daya
manusia atau karyawan, dalam rangka mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi.

Untuk dapat memberikan memberikan pengertian yang jelas mengenai

sumber daya manusia, berikut ini penulis mengutip definisi sumber daya

7
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manusia dari pakar mangemen yang merupakan batasan dari mangemen
sumber daya manusia, yaitu :
Menurut Mutiara (2002 : 15) Mangiemen Sumber Daya Manusia
adalah :
“Suatu proses yang terdiri atas perencanaan, pimpinan, dan
pengendallian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisa
pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, perkembangan,
kompensasi, promos dan pemutusan hubungan kerja guna mencapai

tujuan yang telah ditetapkan ”. Sedangkan menurut T. Hani :

Menurut Willy (2003 : 3) Mangjemen Sumber Daya Manusia adalah :
“Suatu proses untuk mencapai tujuan pengelolaan Sumber Daya

Manusia dalam rangka mendukung pencapaian tujuan organisasi”.

Gerry Desser (2004 : 9) Managemen Sumber Daya Manusia adalah:

“Kebijakan dan praktik menentukan aspek (manusia) atau Sumber
Daya Manusia dalam posis manajemen, termasuk merekrut,
menyaring, melatih, memberi penghargaan, dan penilaian untuk

mencapai tujuan perusahaan”.
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2.2 Fungs Manajemen Sumber Daya Manusia

Setelah diatas diuraikan definisi dari mangemen sumber daya

manusia, maka berikut ini penulis akan menjelaskan fungsi-fungs manajemen

sumber daya manusia.

Menurut Malayu (2003 : 21) penjelasan ringkas dari definisi fungsi-

fungsi dan diuraikan dibawah ini yaitu :

1. Fungs Mangjeria yang terdiri dari :

a

Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dan efektif serta efisien dalam
membantu terwujudnya tujuan.

Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja,
deegasi, wewenang, intregasi dan koordinasidalam bagan organisasi.
Pengarahan (Directing)

Pengarahan merupakan kegiatan mengarahkan seluruh
karyawan agar mau bekerja sama dan menjalankan tugas secara ef ektif
dan efissen dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

Pengendalian (Controling)
Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan karyawan

dengan tujuan untuk memmatuhi peraturan yang ada di perusahaan dan

https://lib.mercubuana.ac.id



10

dapat menjalankan tugas sesuai dengan rencana. Bila ada pelanggaran
atau kesal ahan, diadakan tindakan penyempurnaan rencana.
2. Fungsi Operasional yang terdiri dari :
a. Pengadaan (Procurment)

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi, dan latihan untuk mendapatkan karyawan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

b. Pengembangan (Devel opment)

Pengembangan adalah prses peningkatan keterampilan teknis,
teoritis, konseptual, dan moral karyawan, melalui pendidikan dan
latihan yang diberikan, harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa
Kini maupun masa depan.

c. Kompensaas (Conpensation)

Kompensasi merupakan bagian pemberian balas jasa langsung
dan tidak langsung, berupa uang atau barang yang diberikan
perusahaan kepada karyawan. Prinsip Konpensasi adalah adil dan
layak. Adil sesua dengan prestasi kerjanya, layak maksudnya
memenuhi kebutuhan primernya atau berpedoman pada batas upah dan
minimum pemerinah.

d. Pengintegrasian (Intregration)
Pengintegrasian adalah kegiatan mempersatukan kepentingan

perusahaan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang saling
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menguntungkan. Perusahaan merupakan profit, karuyawan dapat
memenuhi kebutuhannya dari hasil pekerjaannya.
e. Pemeliharaan (Maintenance)

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondis fisik, mental, dan loyalitas karyawan agar
merekadapat mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang
baik dilakukan dengan program kesgahteraan yang berdasarkan
kebutuhan sebnagian besar karyawan.

f. Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah kesadaran untuk memenuhi norma-norma
atau peraturan-peraturan perusahaan. Kedisiplinan merupakan fungs
Manajemen Sumber Daya Manusia yang sangat penting, sebab tanpa
adanya kedisiplinan sulit mencapai tujuan yang optimal.

g. Pemberhentian (Separation)

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari
suatu perusahaan. Pemberhentian ini dapat dikarenakan oleh keinginan
perusahaan, keinginan karyawan, kontrak kerja berakhir, pensiunan
dan lainnya.

Maksud dari semua kegiatan yang telah dijelaskan diatas, yakini
mangjerial dan operasional adalah untuk membantu dalam menyelesaikan
sasaran-sasaran dasar. Sehingga arah, misi dan tujuan Perusahaan atau
organisas dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien oleh para pegawai

dalammeningkatkan kinerja karyawan.

https://lib.mercubuana.ac.id



12

2.3 Pendidikan dan pelatihan
1. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu kegiatan
perusahaan yang sangat penting karena kegiatan ini merupakan salah satu
yang utama dalam proses pencapaian tujuan perusahaan. Pendidikan dan
pelatihan mempunyai fungsi sebagai penggerak sekaligus pemacu terhadap
potensi kemampuan sumber daya manusia dalam peningkatan pelaksanaan
pekerja.

Pendidikan dan pelatihan juga merupakan motivasi bagi tenaga
kerja yang memiliki kemampuan rendah untuk meningkatkan
kemampuannya, sedangkan bagi tenaga kerja yang sudah memiliki
kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata pendidikan dan pelatihan dapat
memperluas wawasan karyawan. Oleh karena itu setiap perusahaan besar
memiliki institusi_pendidikan dan_pelatihan. Hal ini karena perusahaan
tersebut menyadari bahwa penyelenggaraan pendidikan dan pelatihann
bukan hanya karena adanya kelemahan dalam kemampuan yang berasa
dari hasil rekrutmen tetapi juga karena adanya dinamika organisasi sebagai
akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan
peningkatan dan pengembangan usaha perusahaan itu sendiri.

Soebagio (2002 : 35) mengemukakan pengertian pendidikan dan
pelatihan sebagai berikut :

Pendidikan adalah pembelgjaran yang dipersigpkan untuk

meningkatkan pelaksanaan pekerjaan pada masa yang akan datang atau
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meningkatkan seseorang untuk dapat menerima tanggung jawab dan atau
tugas-tugas baru.

“ Pendidikan dan pelatihan adalah pembelajaran yang dipersiapkan agar
pel aksanaan pekerjaan sekarang meningkat (kinerjanya)” .

Menurut UU Tahun 1999 tentang pendidikan, dalam bukunya
Soebagio Atmodiwiryo, Mangjemen pelatihan (2002 : 35) :

“ Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapakan usaha didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran/latihan bagi peranannnya dimasa yang
akan datang” .

Dari definis para ahli diatas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan dan pelatihan saling berkaitan satu sama lainnya, dan
berfokus kepada peningkatan atau perbaikan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan prilaku yang dibutuhkan seorang pegawai untuk menjalankan

pekerjaannya.

. Tujuan Program Pendidikan dan Pelatihan

Tujuan pendidikan dan pelatihan merupakan pedoman dan
prosedur bagi kita dalam upaya mencapai apa yang diharapkan, perubahan
yang akan terjadi dari peserta diklat seperti yang dikehendaki oleh
organisasi atau orang tersebut.

Adapun tujuan dari program pendidikan dan pelatihan yang ingin

dicapai menurut Anwar (2004 : 45) :
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a. Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.

b. Meningkatkan produktivitas kerja.

c. Meningkatkan kualitas kerja.

d. Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.

e. Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.

f. Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu beprestasi secara
maksimal.

0. Meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja.

h. Menghindarkan keusangan.

i.  Meningkatkan Perkembangan Pegawai.

. Proses Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses yang akan
menghasilkan suatu perubahan prilaku sasaran pendidikan dan pelatihan.
Secara kongkret perubahan prilaku ini berbentuk peningkatan kemampuan
dari sasaran pendidikan dan pelatihan.

Proses atau Langkah-langkah pendidikan dan pelatihan hendaknya
dilakukan sebagai berikut :

a Sasaran
Setiap pengembangan harus terlebih dahulu ditetapkan secara
jelas sasaran yang ingin dicapai. Apakan sasaran pengembangan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan taknis mengerjakan

pekerjaan ataukah untuk meningkatkan kecakapan memimpin dan
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conceptual skill. Penetapan sasaran harus didasarkan kepada

kebutuhan jabatan atau pekerjaan dari karyawan yang bersangkutan.

. Kurikulum

Kurikulum atau mata pelgaran yang akan diberikan harus
mendukung tercapainya sasaran dari pengembangan itu. Kurikulum
harus ditetapkan sacara sisitematis, jumlah jam pertemuan, metode
penggjaran, dan sistem evaluasinya harus jelas agar sasaran dari

pengembangan itu optimal.

. Sarana

Mempersiapkan tempat dan alat-alat yang kan digunakan dalam

pel aksanaan program pendidikan dan pelatihan.

. Peserta

Mempersiapkan syarat-syarat dan jumlah peserta yang dapat
mengikuti _diklat. Misalnya usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, dan
latar belakang pendidikannya.

Pelatih

Menunjuk pelatih yang memenuhi persyaratan untuk
mengajarkan setiap mata pelgaran sehingga sasaran diklat tercapai.
Dengan adanya pelatih yang qualifed akan menghasilkan anak didik
yang baik.

Pelaksanaan
Melaksanakan proses belgar menggar artinya pelatih

mengajarkan materi pelgaran kepada para peserta diklat. Proses
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belajar mengajar harus diakhiri dengan ujian atau evaluasi untuk

mengetahui sasaran diklat tercapai atau tidak.

2.4 Metode Pendidikan dan pelatihan
Terdapat dua macam metode yang digunakan dalam pendidikan dan
pelatihan Menurut Nasution (2000 : 85), yaitu:
a. Metode On The Job Training (Pelatihan dalam Pekerjaan)

On The Job Training adalahpendidikan untuk calon pegawai atau
pegawai yang belum berpengalaman dengan menggunakan bahan, aat dan
cara yang dipaka ditempat kerja dibawah pengawasan pegawai yang
berpengalamn dan terlatih.

Ada empat macam metode pelatihan on the job training menurut
Marihot (2002 : 186) :

1) Latihan Instruksi Jabatan (Job Instruktion Training)
Latihan instruks Jabatan adalah pelatihan dimana seseorang
(biasanya mengler atau supervisor) bertindak sebagai pelatih untuk
menginstruksikan bagaimana melakukan pekerjaan tertentu dalam
proses kerja.
2) Coaching
Coaching adalah pelatihan yang dilakukan ditempat kerja oleh
atasan dengan membimbing petugas melakukan pekerjaan informal
dan biasanya tidak terencana, misanya bagaimana melakukan

pekerjaan, bagaiman memecahkan masalah.
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3) Rotas Jabatan (Job Rotation)

Rotas jabatan adalah program yang direncanakan secara
formal dngan cara menugaskan pegawai pada beberapa pekerjaan yang
berbeda dan dalam bagaian yang berbeda dengan organisasi untuk
menambah pengetahuan mengenai pekerjaan dalam organisasi.

4) Apprenticeship

Apprenticeship adalah pelatihan yang mengkombinasikan
antara pelgaran dikelas dengan prektek dilapangan, yaitu setlah
segjumlah teori di berikan kepada peserta, peserta dibawa praktek ke
lapangan.

b. Metode Off Job Training (Pelatihan diluar kerja)

Off the job training adalah pelatihan yang berlangsung pada waktu
pegawai yang dilatih tidak melaksanakan pekerjaan rutin. Off the job
training dapat dilakukan ditempat pekerjaan sga atau dapat
diselenggarakan diluar negeri.

Ada beberapa metode pelatihan off the job training, yaitu :

1) Lecture (Kuliah)
Kuliah adalah presentasi atau ceramah yang di berikan oleh pelatih
atau pengajar kepada sekelompok pendengar, biasanya kelompok yang
cukup besar. Penggjar dapat menggunakan berbagai alat peraga,
memberikan kesempatan untuk bertanya atau diskusi, meskipun tidak
intensif. Metode ini biasanya digunakan untuk memberikan

pengetahuan umum kepada para peserta.
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Video Presentation

Video presentation adalan presentasi atau pelgaran yang disgjikan
melalui film, televises, atau video tentang pengetahuan atau bagaimana
melakukan suatu pekerjaan. Ini biasanya dilakukan bilamana jumlah
peserta cukup banyak dan masalaha yang dijelaskan tidak begitu
kompleks.

Vestibule Training / Simulation

Vestibule training adalah latihan yang diberikan disebuah tempat yang
khusus dirancang menyerupai tempat kerja, yang dilengkapi dengan
berbagai peralatan seperti ditempat kerja.

Role playing (Permainan Peranan)

Permainan peranan adalah metode pelatihan yang dilakukan
dengan cara para peserta di beri peran tertentu untuk bertindak dalam
situas khusus. Ini dimaksudkan_untuk dapat merasakan apa yang
dirasakan orang lain misalnya seperti pelenggan, atasan, rekan sekerja,
sehingga para peserta dapat berinteraksi dengan baik dengan orang
lain.

Case Study (Studi Kasusu)

Studi kasus adalah studi kasus yang dilakukan dengan
memberikan beberapa kasusu tertentu, kemudian peserta diminta
memecahkan kasus tersebut melalui diskus di kelompok belgar.
Dengan metode kasus diharapkan peserta dapat meningkatkan

kecakapan dan keterampilannya dalam mengambil keputusan serta
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menyadari bahwa keputusannya itu mempunyai dampak internal dan
eksternal terhadap perusahaan.
Self-study

Self-study adalah meminta peserta untuk belgjar sendiri melaui
rancangan materi yang disusun dengan baik, seperti melalui bahan
bacaan, video, dan kaset. Hal ini biasanya dilakukan karena adanya
hambatan-hambatan geografis, sulitnya untuk bertemu langsung, atau
biaya yang sangat tinggi bilaman para peserta harus dikumpulkan
dalan satu tempat.
Program Learning

Program learning adalah bentuk lain dari self-study, yaitu
menyiapkan seperangkat pertanyaan dan jawabannya secara tertulis
dalam buku, atau dalam sebuah program komputer.
Laboratory Training

Laboratory training adalah latihan untuk meningkatkan
kemampuan hubungan antar pribadi, melalui berbagai pengalaman,

perasaan, persepsi, dan perilaku di antara beberapa peserta.

9) Action Learning (Belgar Bertindak)

Belgjar bertindak adalah proses belgjar melalui kelompok kecil
dalam memecahkan bebaga persoalan dalam pekerjaan, yang dibantu
oleh seorang ahli, bias dari dalam perusahaan atau dari luar

perusahaan.
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2.5 Prinsip dalam pendidikan dan pelatihan
Menurut Marihot (2002 : 185) secara teoritis terdapat beberapa prisip
belgjar yang dianggap sangat penting untuk meningkatkan efektivitas
pelatihan :
a. Participation (Partisipasi)

Partisapasi merupakan keterlibatan seorang peserta latihan dalam
kegiatan pelatihan secara aktif dan secara langsung. Partisipasi merupakan
aspek penting dalam pelatihan sebab partisipasi dapat meningkatkan
pemahaman yang lebih baik dan sukar untuk dilupakan.

b. Repetition (Pengulangan)

Pengulangan adalah melakukan atau mengatakan secara berulang-
ulang dalam usaha menanamkan suatu ide dalam ingatan seseorang. Suatu
konsep atau cara melaksanakan pekerjaan, bilamana dilakukan secara atau
didengar berulang-ulang, akan tertanam dalam ingatan seseorang.

c. Relevance

Relevance berarti mempunyai arti atau menfaat yang sangat
penting pada seseorang, misalnya seseorang mel aksanakan suatu pekerjaan
melalui suatu langkah-langkah tertentu dan ini mempunyai arti penting
karena memudahkan dia dalam pelaksanaan pekerjaan.

d. Transference

Transference berarti adanya kesesuaian antara pelatihan dengan

pekerjaan yang dilakukan sehari-hari oleh pegawai. Transference akan

memotivasi seseorang untuk belgjar sebab pelatihan akan dirasakan
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bermanfaat oleh peserta karena dapat mempermudah peserta dalam
mel akukan tugas sehari-hari.
e. Feedback (Umpan Balik)
Umpan balik merupakan pemberian informasi atas perkembangan
kemajuan yang terlah dicapai oleh peserta pelatihan, mana yang perlu

diperbaikai dan mana yang perlu dipertahankan.

2.6 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang karyawan yang pada
gilirannya akan menentukan keseluruhan dari keberhasilan faktor-faktor yang
berpengaruh  dalam menentukan apakah seseorang akan bekerja dengan
sebak-baiknya atau organisas oleh karena itu, perlu diupayakan
meningkatkan kinerja. Namun hal tersebut tidaklah mudah karena faktor yang
mempengaruhi naik turunnya kinerja seseorang. Istilah kinerja berasal dari
kata “ Job Performance”

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam buku manajemen sumber
daya manusia dan perusahaan (2004 : 82) kinerja dapat diartikan sebagai
berikut : “ Kinerja adalah secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya’.

Untuk lebih memahami pentingnya kinerja dapat diurakan sebagai

berikut :
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1. SiklusManajemen Kinerja

Siklus mangjemen kinerjaterdiri dari tigafase, yaitu :

a.  Perencanaan

Perencanaan merupakan fase pendefisinian dan pembahasan peran,

tanggung jawab dan ekspetas yang terukur. Perencanaan tersebut

membawa pada fase perencanaan berupa:

1)

2)

3)

Uraian Jabatan

Uraian jabatan adalah daftar umum tanggung jawab utama,
keterampilan yang dibutuhkan, ukuran kinerja, metode evauas,
serta pendidikan dan pengalaman yang dibutuhkan. Uraian jabatan
merupakan ukuran pokok yang akan menentukan keberhasilan
dalam pekerjaan.

Sasaran Kinerja

Sasaran kinerja adalah sasaran pernyataan kondis yangakan ada
setelah pekerjaan dilaksanakan dan yang bias diukur secara
kuantitatif.. Sasaran kinerja membantu menghubungkan kinerja
individual denagn sasaran dan taktik tim, sehingga perlu disusun
bersama masing-masing karyawan.

Rencana Tinadakan Kinerja

Dari sasaran kinerja yang telah ditetapkan, perlu disusun rencana
tindakan spesifik untuk mencapainya, dengan menghentikan
rencana tindakan dan tahapan-tahapan penting, produk dan

hasilnya, sebagai rencana kontingensi yang terkait dengan
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pencapaian sasaran tersebut. Rencana tindakan Kkinerja
mengklasifikasikam semua ekspektasi dan pemikiran segjak awal
proses. Anggota tim harus memiliki gagasan yang jelas mengenai
hal-hal yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran.
b. Pembinaan
Dimana karyawan dibimbing dan dikembangkan, mendorong
atau mengarahkan upaya mereka melalui dukungan. Umpan balik dan
penghargaan. Hasil Pembinaan berupa :
1) Lembar kemajuan kinerja
2) Berkas dokumen karyawan
c. Evauas
Dalam fase evaluas kinerja dari karyawan dikai dan
dibandingkan dengan ekspektasi yang telah dtetapkan dalam rencana
kinerja. Evaluas kinerja yang lengkap merupakan titik transisi yang

baik bag

2. Model Perencanaan Kinerja
Model perencanaan kinerja mennyajikan proses langkah demi
langkah untuk menghasilkan kinerjaindividual, Yaitu :
a. Mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan
rancana dan afektif.
b. Menyampakan inforamasi umum yang dimasukan dalam rencana
kerja, baik pada level tim maupun individual dan mencerminkan

rencana yang baru.
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c. Mengkonsep rencanaindividual yang sesungguhnya

d. Hubungan motivas terhadap kinerja karyawan.

2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kinerja
Daam meningkatkan kinerja karyawan ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya yaitu :
a. Kualitas Pekerjaan
Sejauh mana hasil kerja karyawan memenuhi syarat kebenaran,
ketelitian, dan manfaat yang ditentukan dengan cara-cara yang dapat
diterima oleh aturan yang berlaku.
b. Kuantitas Pekerjaan
Sejauh mana hasil kerja karyawan memenuhi target, waktu, biaya,
dan jumlah yang ditentukan dengan cara-cara yang dapat diterima oleh
aturan-aturan yang berlaku.
c. Pemanfaatan Waktu Kerja
Sesual tidaknya dengan waktu yang direncanakan perusahaan
dalam menyel esaikan tugas yang diberikan kepada karyawan.
d. KerjaSama
Kemampuan dalam menjalin hubungan yang baik dngan rekan
karja dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara bersama-
sama. Banyak keuntungan yang kaan diperoleh perusahaan apabila kantor
diklat mampu meningkatkan kinerja karyawan. Dengan kinerja yang tinggi

pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, kerusakan akibat kecerobohan
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karyawan akan dapat dikurangi, tingkat absensi akan dapat diperkecil,

kemungkinan perpindahan karyawan dapat diperkecil, dan sebagainya.

2.8 Hubungan Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan membentuk dan
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan kerja karyawan. Bambang
K ussariyanto, mengemukakan bahwa: “Pendidikan dan pelatihan adalah untuk
meningkatkan keterampilan kerja, mempunyai dampak paling langsung
terhadap produktivitas karyawan. Kegiatan pengembangan ini sangat
menjanjikan pertumbuhan produktivitas yang terus menerus’.

Sedangkan Mulia Nasution dalam bukunya “Manaemen Personalia’
menyatakan bahwa: “Dengan adanya pendidikan dan pelatihan, karyawan
akan mampu merubah tingkah laku dan pengetahuan lama karyawan menjadi

tingkah laku pengetahuan baru, sehingga akan terjadi peningkatan
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METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan
Daam melakukan penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada
PT. PLN (Persero) Distribus Jakarta Raya Dan Tangerang Area Jaringan
Tangerang.
1. Sgarah Singkat

Kelistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke 19, pada saat
beberapa perusahaan Belanda, antara lain pabrik gula dan pabrik the
mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk keperluan sendiri. Kelistrikan
untuk kemanfaatan umum mulal pada saat perusahaan swasta Belanda
yaitu NV NIGM yang semulabergerak dibidang gas memperluas usahanya
dibidang listrik untuk kemanfaatan umum.

Pada tahunm 1927 pemerintah Belanda membentuk S'Land
Waterkrachf Bedrijven (LB) yaitu perusahaan listrik negara yang
mengelola PLTA Plengan, PLTA Lamajan, PLTA Bengkok Dega, PLTA
Ubrug dan Kracak di Jawa Barat, PLTA Gitingan di Madiun, OLTA Tes
di Bengkulu, PLTA Tonsea Lamadi Sulawes Utaradan PLTU di Jakarta.
Selain itu di beberapa Kotaprgja dibentuk perusahaan-perusahaan listrik
Kotapraja.

Dengan menyerahnya pemerintah Belanda kepada Jepang dalam

perang dunia Il maka Indonesia di kuasai Jepang, Oleh karena itu
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perusahaan listrik dan gas yang ada diambil alih oleh Jepang dan semua
personil dalam perusahaan listrik tersebut diambil alih oleh orang-orang
Jepang. Dengan  jatuhnya Jepang ke tangan  sekutu  dan
diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945, maka kesempatan yang baik ini dimanfaatkan oleh pemuda serta
buruh listrik dan gas untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik
dan gas yang dikuasai Jepang.

Setelah berhasil merebut perusahaan listrik dan gas dari tangan
kekuasaaan Jepang, kemudian pada bulan September 1945, Delegasi dari
buruh/pegawai listrik dan gas yang dikuasai oleh Kobargiih menghadap
pimpinan KNI Pusat yang waktu itu itu diketuai oleh Mr. Kasman
Singodimejo untuk melaporkan hasil perjuangan mereka. Selanjutnya
delegass Kobargih bersamasama dengan pimpinan KNPl Pusat
menghadap  Presiden Soekarna, untuk_ menyerahkan perusahaan-
perusahaan Listrik dan gas kepada Pemerintah Republik Indonesia.

Penyerahan tersebut diterima oleh pPresiden Soekarno dan
kemudian dengan penetapan Pemerintah tahun 1945 No. 1 tertangga 27
Oktober 1945 maka dibentuklah Jawatan Listrik dan Gas dibawah
Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga.

Dengan adanya Agresi Belanda | Dan Il sebagian besar
perusahaan-perusahaan listrik dikuasa kembali oleh Pemerintah Belanda
atas pemiliknya semula. Pegawai-pegawal yang tidak mau bekerjasama

kemudian mengungsi dan menggabungkan diri pada kantor-kantor Jawatan
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Listrik dan Gas di daerah-daerah Republik Indonesia yang bukan daerah
pendudukan Belanda untuk meneruskan perjuangan. Para pemuda
kemudian mengajukan mosi yang dikenal dengan Mosi Kobargjih tentang
Nasionalisasi Perusahaan Listrik dan Gas Swasta kepada Pemerintah.
Selanjutnya kristalissi dari semangant dan jiwa Mos tersebut tertuang
dalam Ketetapan Parlemen RI No. 63 tanggal 3 Oktober 1953 tentang
Nasionalisasi Perusahaan Listrik milik bangsa asing di Indonesia jika
waktu konsesinya habis.

Sejalan dengan meningkatnya perjuangan Bangsa Indonesia untuk
membebaskan Irian Jaya dari cengkraman penjgah Belanda, maka
dilekuarkan Undang-Undang Nomor 86 tahun 1958 tertanggal 27
Desember 1958 tentang. Nasionalisasi Listrik dan Gas milik Belanda.

Dengan Undang-Undang tersebut, maka seluruh peruysahaan
listrik Belanda berada ditangan bangsa Indonesia. Segjarah kelistrikan di
Indonesia mengalami pasang Surutnya perjuangana bangsa. Tanggal 27
Oktober 1945 kemudian dikenal sebagai Hari Listrik dan Gas, hari tersebut
diperingati untuk pertama kali tanggal 27 Oktober 1946 bertempat di
Gedung Bandan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP)
Y ogyakarta. Penetapan secara resmi tanggal 27 Oktober 1945 sebagai Hari
Listrik dan Gas berdasarkan keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan
Tenaga, Nomor 20 1960. Namun kemudia berdasarkan keputusan Menteri
Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik, Nomor 235/KPTS/1975 tanggal 30

September 1975 peringatan Hari listrik dan Gas yang digabung dengan
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Hari Kebaktian Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik yang jatuh pada
tanggal 3 Desember. Mengingat pentingnya semangat dan nilai-nilai Hari
Listrik, maka berdasarkan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi
Nomor : 1134.K/43/MPE/1992 Tanggal 31 Agustus 1992 ditetapkan

tanggal 27 Oktober sebagai HARI LISTRIK NASIONAL.

3.2 Metode Pendlitian
Metode Penelitian yang digunakan didalam penulisan skripsi ini
berupa penelitian yang bersifat penelitian kausal. Penelitian Kausal adalah
penelitian untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas
(Independent Variable) adalah Pendidikan dan Pelatihan sebagai variabel (X)
terhadap variabel tidak bebas (dependent variable) adalah Kinerja sebagai
variable (Y). Penelitian ini memerlukan pengujian hipotesis dengan uji
statistik.
1) Jenisdan Metode Pengumpulan Data
a) DataPrimer
Data Primer yaitu data yang dihimpun dan dioleh penulis dari
responden. Dataini diperoleh dengan cara melakukan :.

a. Kuesioner yaitu sekumpulan daftar pertanyaan tertulis yang
digjukan kepada responden untuk menjawabnya. Pertanyaan pada
kuesioner bersifat tertutup artinya setigp pertanyaan telah
ditentikan terlebih dahulu dan responden tidak diberikan

kesempatan untuk memberikan jawaban diluar pilihan jawaban

https://lib.mercubuana.ac.id



30

yang diberikan. Dimana setiap jawaban yang tersedia diberi bobot
nilai sebagai berikut :
Jawaban A diberikan nilai 5
Jawaban B diberikan nilai 4
Jawaban C diberikan nilai 3
Jawaban D diberikan nilai 2
Jawaban E diberikan nilai 1
Dari Informasi yang terkumpul kemudian disusun dan dilakukan
evaluas untuk membuat sesuatu kesimpulan dari hasil tenggapan
atau respon yang diberikan oleh karyawan tersebut.
b) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data jadi yang disediakan oleh PT PLN
(Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Jaringan
Tangerang yang berupa sgjarah singkat, struktur organisasi dan
data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
2) Metode Anlisis DataY ang Digunakan Yaitu :
a. Metode Analisa Deskriptif Kuantitatif
Daam pendlitian ini metode analisa data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif yaitu analisis data dengan
berdasarkan pada angka-angka, persentase, frekuensi, rata-rata,
diagram atau grafik dimana untuk mengolahnya dapat digunakan

statistic deskriptif.
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b. Analisis Regres Linier Sederhana
Untuk mengukur keeratan atau besar kecilnya pengaruh

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan .

Rumus:
Y =a+bX
b=n.YXY-YX.YY
ny X - (X))’
a=Y-bX
Keterangan :

X = Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Variabel Bebas)
Y =KinerjaKaryawan (Variabel Terikat)

a = Konstanta

b =Koefisen Regres

n = Jumlah Responden

3.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara atau suatu permasalahan yang
tujuannya untuk diteliti dan untuk mengetahui kebenarannya dan oleh karena
itu perlu diuji secara empiris. Dalam hal ini yang dugunakan hipotesis dengan
pengaruh yaitu hipotesis yang menyatakan pengaruh suatu variabel terhadap

variabel yang lainnya. Oleh karena itu hipotesisnya adalah terdapatnya
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pengaruh pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja karyawan pada PT PLN
(Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Area Jaringan Tangerang.

Sedangkan prosedur penyajian hipotesisnya adalah sebagai berikut :
3.1 Hipotesisuji t

Ho:p =0, Berarti pendidikan dan peatihan (X) tidak berpengaruh

terhadap kinerja karyawan ().

Ha: p = 0, Berarti pendidikan dan pelatihan (X) berpengaruh terhadap

kinerja karyawan (Y).
3.2 KriteriaUji-t

a. Jika koefisisen variabel independent mempunyal tingkat signifikasi
lebih besar dari tingkat kesalahan (c)) yang telah ditentukan, maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

b. Jika Koefisien variabel independent mempunyal tingkat signifikasi
lebih kecil dari tingkat kesalahan () yang telah ditentukan, maka Ho
ditolak dan Ha diterima

c. Tolak Hojika, to>ta;n-2

d. TerimaHojika, to<ta;n-2

3.3 Dengan menggunakan prosedur pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan SPSS (Satistical Program for Scial Science). Dimana
setelah daftar kuesioner terisi dan terkumpul, maka data mentah tersebut
diolah melalui empat tahap yatu : editing, coding, tabulating, dan
analizing. Pada tahap editing, data mentah diedit terlebih dahulu guna

melengkapi kelengkapan, konsistensi, dan standarisasi satuan angka
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yang terdapat dalam daftar kuesioner. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengurangi  kesalahan-kesalahan yang terjadi dan menghilangkan
keraguan. Coding merupakan pemberian angka atau kode pada tiap
pertanyaan. Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan tabulas analisa.
Tabualating adalah memeasukan data kedalam table dan mengatur
angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai
kategori. Kegiatan ini bertujuan untuk menghindari kesimpangsiuran dan
untuk memudahkan analisis data. Analizing merupakan pengel ompokan,
membuat uraian, memanipulasi, serta menyingkat data sehingga mudah
dibaca. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap

suatu yang diteliti, mencari arti yang lebih luas dan menghubungkannya

dengan pengetahuan yang sudah ada.
Titik Keritis
Hoditerima : ; Ho ditolak
Ho diterima

1 tabel

Kriteria : terimaHo jikathit < ttabel

Tolak Ho jika thit > ttabel
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3.4 Sempel Pendlitian
Cara pengambilan sempel menurut Slovin adalah :
n= N
1+N.€
n = ukuran sampel
N = ukuran popul asi
e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.
Diketahui : jumlah karyawan 550 orang
e=10%

n= 550

1 + 550.(0.10)?
n= 550
6,5
n=846 __, 85

Maka dari hasil perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan
rumus diatas, maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 85 orang
responden yang ada pada beberapa bagian dengan menggunakan sampling
aksidental. Sampling aksidental vyaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu sigpa sgja yang kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagal sampel, bila dipanndang orang yang

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
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3.5 Variabe dan Pengukurannya
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
dalam penelitian yang berupa suatu konsep yang mempunyai varias nilai.
Daam penelitian ini ada dua variabel yang dapat diukur, yaitu :
1) Variabel bebas (Independent Variable)

Adalah sebuah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (tidak besas).
Dalam hal ini variabel pendidikan dan pelatihan sebagai variabel X.

2) Variabel tidak bebas (Dependent Variale)

Adaah sebuah variabel yang dipengaruhuio atau yang menjadi

akibat, kerena adanya variabel bebas. Dimana variabel tidak bebas dalam

penelitian ini adalah variabel kinerja karyawan sebagai variabel Y.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional variabel adalah merubah konsep-konsep yang
berupa kerangka menjadi kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala
gglaayang dapat diamati, dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang
lain.

Adapun definis operasional operasiona variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Pendidikan dan Pelatihan

Adalah persepsi karyawan setelah mereka mengikuti program pendidikan

dan pelatihan.
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2) Kinerja
Adaah persepsi karyawan tentang kinerja mereka setelah mengikuiti
program pendidikan dan pelatihan serta apa yang dilakukan dan tidak
dilakukan karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi kontribusi kepada organisasi atau organisasi yang antara lain
termasuk : (Kuantitas Output, jangka waktu output, kehadiran ditempat

kerja, sikap koorperatif )
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BAB IV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Karakteristik Responden

Pada bab ini akan dibahas data yang telah dikumpukan dari responden
dalam penelitian sehingga dapat diketahui bagaimana pendidikan dan
pelatihan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk memperoleh
gambaran dalam penulisian, penulis memberikan kuesioner pada 85 responden
yang menjadi karyawan pada PT. PLN (Persero) Tangerang. Seluruh lembar
kuesioner ini telah diis dan dikembalikan dengan jawaban yang lengkap
sehingga dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

Data yang diperoleh dari kkuesioner ini kemudian dikelompokan
berdasarkan jenis kelamin, usia, latar belakang, masa kerja. Selanjutnya dibuat
kedalam satu tabel, data yang telah disusun dalam tabel tersebut kemudian
dianalisis yang hasilnya dapat dilihat sebagai berikut :

Tabe 4.1

Karakteristik responden Berdasarkan jeniskelamin

No. | Karakteristik Responden Berdasarkan | Jumlah Presentase

1. | JenisKeamin

e Laki-laki 45 53,0%
e Perempuan 40 47,0%
Jumlah 85 100%

Sumber data primer yang sudah diolah

37
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden yang mengisi
kuesioner lebih banyak pria yaitu sebanyak 45 orang dengan presentase
sebesar 53,0%, sedangkan sisanya sebanyak 40 orang dengan presentase
sebesar 47,0% adalah responden wanita. Hal ini menunjukan bahwa sebagian
besar dari responden berjenis kelamin pria. Karena pria lebih fleksibel dalam
menangani suatu masalah.

Tabel 4.2

Karakteristik responden Berdasarkan Masa Kerja

No. | Karakteristik Responden Berdasarkan | Jumlah Presentase
2. MasaKerja
<5 Tahun 20 23,5%
5—7 Tahun 26 30,6%
8—-9Tahun 29 34,1%
> 10 Tahun 10 11,8%
Jumlah 85 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasakan masa kerja pada tabel 4.2 menunjukan bahwa masa kerja
responden < 5 tahun sebanyak 20 orang dengan presentase 23,5%, sedangkan
responden yang bekerja selama 5 §/d 7 tahun berjumlah 26 orang dengan
presentase sebesar 30,6%, dan untuk responden yang mempunyai masa kerja
antara 8 g/d 9 tahun sebanyak 29 orang dengan presentase sebeesar 34,1%, dan
sisanya adalan responden yang bekerja > 10 tahun sebanyak 10 orang dengan

presentase sebesar 11,8%. Sebagian besar karyawan mayoritas masa kerjanya
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8 ¢d 9 tahun, hal ini menunjukan bahwa karyawan mempunya tingkat

kematangan dalam pekerjaanya.

Tabel 4.3

Karakteristik responden Berdasarkan usia

No. | Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Presentase
3. |Usa
<27 Tahun 19 22,3%
27 —-30 Tahun 25 29,5%
31-40 Tahun 24 28,2%
> 40 Tahun 17 20%
Jumlah 85 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarka usia pada tabel 4.3 menunjukan bahwa responden dengan

usia < 27 tahun sebanyak. 19 orang dengan presentase sebesar 22,3%, dan

responden yang berusia antara 27-30 tahun sebanyak 25 orang dengan

presentase sebesar 29,5%, dan responden yang berusia antara 31 — 40 tahun

sebanyak 24 orang dengan presentase 28,2%, terakhir usia > 40 tahun

sebanyak 17 orang dengan presentase 20%.

Hal ini menunjukan bahwa

sebagian besar dari responden memiliki usia berkisar antara 27-30 tahun.

Karena lebih mengerti/ memahami dalam pekerjaannya masing-masing.
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Tabel 4.4

Karakteristik responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

40

No. | Karakteristik Responden Berdasarkan | Jumlah Presentase

4. | Tingkat Pendidikan
SD 0 0
SMP 0 0
SMA / Sedergjat 9 10,6%
Diploma 29 34,1%
Sarjana 47 55,3%
Jumlah 85 100%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir pada tabel 4.4 menunjukan

bahwa jumlah responden dengan tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 47

orang dengan presentase sebesar 55,3%. Kemudian diploma berjumlah 29

orang dengan presentase dengan presentase sebesar 34,1%. Sedangkan untuk

SLTA/ Sedergat sebanyak 9 orang dengan presentase 10,6%. Hal ini

menunjukan bahwa perusahaan dalam menyeleksi karyawannya karyawannya

dilihat dari tingakat pendidikannya sehingga dapat memenuhi kualifikasi yang

dibutuhkan perusahaan.
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a. Pengetahuan
Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan
memberikan dampak positif bagi karyawan sehingga karyawan merasa ada
perubahan terhadap pengetahuan dan wawasan dalam cara berfikir.
Tabel 4.5
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan memberikan dampak

positif bagi perusahaan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 4 4,7%
Setuju 50 58,9%
Sangat Setuju Al 36,4%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 4,7%
menyatakan ragu-ragu, seangkan responden sebanyak 58,9% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 36,4% menyatakan sangat setujul.
Perusahaan harus mampu menyelesalkan masalah nya dengan
cepat sehingga dalam pemberian materi dalam pendidikan dan pelatihan

harus sesuai denagn ilpu pengetahuan yang sudah maju dan berkemmbang

https://lib.mercubuana.ac.id



42

dengan pesat sehingga perusahaan dapat bersaing diera globalisasi seperti
saat ini.
Tabel 4.6
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Merasa ada per ubahan tentang pengetahuan dan wawasan

cara berfikir”
Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 4 4,7%
Setuju 42 49,4%
Sangat Setuju 39 45.9%
Jumlah 85 100%

Sumber:-Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 4,7%
menyatakan ragu-ragu,sedanakan responden sebanyak 49,4% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 45,9% menyatakan sangat setujul.
Maka dari jumlah presentase yang telah dijabarkan diatas dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 49,4% responden setuju bahwa setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan karyawan merasa ada perubahan

tentang pengetahuan dan wawasan cara berfikir.
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b. Pengembangan

Pada saat mengikuti program pendidikan dan pelatihan karyawan
di beri kesempatan untuk mempraktekan apa yang dicontohkan oleh
instruktur sehingga karyawan dapat mengembangkan diri guna
kepentingan perusahaan.

Tabe 4.7
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Karyawan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dan

mempraktekan apa yang dicontohkan oleh instruktur”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju 2 2,3%
Ragu-ragu 3 3,6%
Setuju 46 54,1%
Sangat Setuju 34 40%
Jumalah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%
menyatakan tidak setuju,sedangkan responden sebanyak 3,6%
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 54,1% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 40% menyatakan sangat setuju.

Dari hasil perhitungan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

karyawan akan mengalami perkembangan dalam menyelesaikan tugasnya
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setelah mereka mengikuti pendidikan dan pelatihan terlebih pada saat
mengikuti diklat mereka dapat mencontohkan/ mempraktekan apa yang
digjarkan. Sehingga perusahaan dapat memeksimalkan waktu yang yang
tersedia untuk menyel esaikan pekerjaannya.
Tabel 4.8
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Karyawan dapat mengembangkan diri untuk kepentingan

perusahaan”
Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 3 3,5%
Setuju 45 52,9%
Sangat Setuju 37 43,6%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 3,5%
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 52,9% menyatakan
setuju sedangkan responden sebanyak 43,6% menyatakan sangat setujul.
Perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien terlebih
setelah para karyawan mengikuti pendidikan dan pelatihan. Sehingga

perusahaan dapat mengoptimalkan kemempuan karyawannya dan
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perusahaan pun dapat berjalan dengan baik karena para karyawannya

dapat berkembang dengan cepat dan baik.

Periode/ Waktu Pelatihan
Waktu yang disediakan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan
sangat cukup sehingga para karyawan yang mengikuti pendidikan dan
pel atihan dapat bertanya perihal materi yang sedang dibahas.
Tabel 4.9
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Waktu yang disediakan terbatas’

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju -
Tidak Setuju 2 2,3%
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 38 44.8%
Sangat Setuju 43 50,6%
Jumalah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%
menyatakan tidak setuju,sedangkan responden sebanyak 2,3% responden
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 44,8% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 50,6% responden menyatakan

sangat setuju.
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Perusahaan harus memaksimalkan penggaran yang diberikan
sehingga karyawan yang mengikuti diklat dapat lebih bekembang.
Walaupun dari segi waktu cukup terbatas.

. Rolation to Job Analysis (Hubungan Terhadap Pekerjaan)

Materi yang disampaikan oleh instruktur saat pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bidang kerja karyawan sehingga
karyawan setelah mengikuti program pendidikan dan pelatihan dapat
menyel esaikan pekerjaannyalebih cepat.

Tabe 4.10
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Materi yang diberikan sesuai dengan bidang kerja karyawan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 5 5,8%
Setuju 26 30,6%
Sangat Setuju 54 63,6%
Jumalah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 5,8%
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 30,6% menyatakan

setuju, sedangkan responden sebanyak 63,6% menyatakan sangat setujul.
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Dari jumlah presentase dapat terlihat bahwa banyak orang

menjawab sangat setuju tentang penyampaian materi yang diberikan sesuai

dengan bidang kerja karyawan, sehingga perusahaan dapat berkembang

dengan balk karena para karyawannya menguasai dengan baik

pekerjaannya setelah mereka mengikuti pendidikan dan pelatihan.

. Aktif Participation (Berpartisipas Aktif)

Selama berlangsungnya program pendidikan dan pelatihan para

karyawan mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung

tentang hal-hal yang seang dibahas atau dipelgjari.

Tabel 4.11

Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Karyawan berpartisipas secaralangsung”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju -
Tidak Setuju 2 2,3%
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 31 36,4%
Sangat Setuju 50 59,0%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%

menyatakan tidak setuju,sedangkan
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menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 36,4% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 59,0% responden menyatakan
sangat setuju.

Karyawan mengikuti diklat dengan bak karena mereka
berpartisipasi langsung sehingga kemampuan karyawan dapat bertambah
dengan balk. Dan keuntungan untuk perusahaan pun sangat baik dan

tujuan perusahaan pun dapat tetrcapai.

Selection of Trainees
Sebelum melaksanakan pendidikan dan pelatihan maka
perusahaan harus menyeleks terlebih dahulu calon pelatih karyawan yang
tepat sehingga dapat memal simalkan kegiatan pendidikan dan pelatihan.
Tabd 4.12
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Penddidikan dan peatihan dilakukan diluar perusahaan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - R
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 50 58,9%
Sangat Setuju 33 38,8%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%
responden menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 58,9%
menyatakan setuju, sedangkan responden sebanyak 38,8% responden
menyatakan sangat setuju.

Perusahaan biasanya melakukan/ memberikan diklat kepada
karyawannya diluar perusahaan agar karyawan yang mengikuti pendidikan
dan pelatihan mampu bekerjasama dengan baik . Sehingga keuntungan

untuk perusahaan pun akan jelas terasa.

. Selection of Trainer

Perusahaan harus mampu memilih pelatih/ instruktur yang baik dan
menguasal denagn baik materi yang akan di berikan kepada para karyawan
yang akan mengikuti atau menjadal peserta pendidikan dan pelatihan.

Tabd 4.13
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Instruktur menguasai dengan baik materi pendidikan

dan pelatihan”
Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - R
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 50 58,9%
Sangat Setuju 33 38,8%
Jumlah 85 100%
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Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 58,9% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 38,8% menyatakan sangat setujul.
Perusahaan harus berfikir dengan baik mengenai instruktur yang
akan menggjari karyawannya sehingga dapat mengoptimalkan kemempuan

karyawan. Dan perusahaanpun mendapatkan keuntungan yang maksimal.

. Training Methods
Perusahaan harus memikirkan dengan baik bagaimana cara
pemberian metode yang balk kepada peserta pendidikan dan pelatihan,
agar diklat yang dilakukan dapat sesuai dengan sasaran/tujuan.
Tabel 4.5
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan memberikan dampak

positif bagi perusahaan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - _
Ragu-ragu 4 4,7%
Setuju 50 58,9%
Sangat Setuju 31 36,4%
Jumlah 85 100%
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Tabel 4.14
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Metode yang diberikan dalam pendididkan dan pelatihan

sangat jelas’
Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 9 10,6%
Setuju 41 48,2%
Sangat Setuju 35 41,2%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 10,6%
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 48,2% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 41,2% menyatakan sangat setujul.

Bila perusahaan memberikan metode pendidikan dan pelatihan
dengan jelas maka akan menghasilkan karyawan yang terdidik sehingga
perusahaanpun akan mendapatkan imbas yang baik dan perusahaan dapat
berkembang dengan cepat.
Relevance

Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada peserta
didik/karyawan harus memiliki keterkaitan terhadap pekerjaan mereka

sehingga dapat memperbaiki kualitas yang ada.
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Tabe 4.15
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Pendidikan dan pelatihan mempunyai hubungan yang erat dengan

pekerjaan”
Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 43 50,7%
Sangat Setuju 40 47,0%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%
menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 50,7% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 47,0% menyatakan sangat setujul.
Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus berkaitan dengan
pekerjaannya sehingga karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan cepat dan efisen. Dan perusahaan dapat mencapai target sesuai

denagn keinginan.

Transference
Penyampaian materi yang diberikan membuat peserta membuat
peserta memiliki  kesempatan yang besar untuk menguasai pekerjaan

selain dibidangnya.
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Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“ Penyampaian materi memberi kesempatan untuk menguasai

bidang lain”
Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 4 4,7%
Setuju 42 49,4%
Sangat Setuju 39 45,9%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 4,7%

menyatakan ragu-ragu,sedangkan responden sebanyak 49,4% menyatakan

setuju, sedangkan responden sebanyak 45,9% menyatakan sangat setujul.

Perusahaan harus memberikan materi yang luas kepada karyawan

sehingga karyawan dapat menguasai bidang lain dan perusahaan pun

mendapatkan keuntungan dari para karyawannya. Karena berdasarkan

pilihan responden rata-rata dari mereka menjawab setuju penyampaian

materi yang memberikan kesempatan untuk menguasai bidang lain.
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Rekapitulas Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan

Keterangan SS S RR TS STS

Pendidikan dan pelatihan yang | 36,4% 58,9% 4,7% 0% 0%
dilaksanakan oleh  perusahaan
memberikan dampak positif bagi
karyawan.

Setelah mengikuti pendidikan dan | 45,8% 49,4% 4,7% 0% 0%
pelatihan karyawan merasa ada
perubahan tentang pengetahuan
dan wawasan cara berfikir.

Dalam mengikuti pendidikan dan 40% 54,1% 3,6% 2,3% 0%
pelatihan karyawan diberi
kesempatan untuk berpartisipasi
secara langsung untuk
memprakterkan  apa yang
dicontohkan oleh instruktur.

Karyawan selalu mengembangkan | 43,6% 52,9% 3,5% 0% 0%
diri untuk kepentingan perusahaan.

Weaktu yang diosediakan untuk | 50,6% 44,8% 2,3% 2,3% 0%

mengikuti pendidikan dan
pelatihan terbatas.
Materi yang diberikan dalam | 63,6% 30,6% 5,8% 0% 0%

pel aksanaan pendidkan dan
pelatihan sesuai dengan bidang
kerja karyawan.

Selama mengikuti pendidikan dan | 59,0% 36,4% 2,3% 2,3% 0%
pelatihan karyawan mempunyai
kesempatan untuk bertanya tentang

hal/ masalah yang sedang dibahas.

Pendidikan dan pelatihan harus | 38,8% 58,9% 2,3% 0% 0%
diberikan  diluar perusahaan

(Outdoor).

Instruktur/  pelatih  menguasai | 41,2% 48,2% 10,6% 0% 0%

dengan baik materi pendidikan dan
pelatihan yang diberikan kepada
saya.

Penyampaian materi yang | 47,0% 50,7% 2,3% 0% 0%
diberikan dalam pendidikan dan
pelatihan sangat jelas.

Pendidikan dan pelatihan yang | 44,7% 51,7% 3,6% 0% 0%
dilakukan selama ini  memiliki
hubungan yang erat dengan

tujuan dari bagian yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Penyampaian materi yang | 459% 49,4% 4,7% 0% 0%
diberikan saat pendidikan dan
pelatihan membuat saya
mempunyai  kesempatan  untuk
menguasal pekerjaan dalam bidang
lain.
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4.2 AnalisisKinerja karyawan PT PLN (Persero) Tangerang
Dari andisis hasil survey kinerja karyawan melalui kuesioner yang
didasarkan padaindicator kinerja yaitu kualitas pekerjaan, Produktivitas kerja,
kemampuan karyawan, ketepatan waktu, kedisiplinan, kualitas pekerjaan,
loyalitas terhadap perusahaan, moral.
a. Kuantitas Pekerjaan
Berikut ini akan disgikan tabel tentang tanggapan responden
mengenai “Kuantitas Pekerjaan”.
Tabel 4.18
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Pendidikan dan pelatihan yang diberiakan mempengar uhi

peningkatan kinerja”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju ) -
Ragu-ragu - -
Setuju 45 43,0%
Sangat Setuju 40 47,0%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 43,0%
menyatakan setuju, sedangkan sisanya responden sebanyak 47,0%

menyatakan sangat setuju.
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Apabila perusahaan memberikan pendidikan dan pelatihan maka
akan mempengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan pun akan
mengalami peningkatan dari segi bisnis.

Tabel 4.19
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Karyawan mengalami peningkatan kuantitas menyelesaikan

pekerjaan/masalah”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju 5 5,9%
Ragu-ragu 1 1,1%
Setuju 31 36,5%
Sangat Setuju 48 56,5%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 5,9%
menyatakan tidak setuju,sedangkan responden sebanyak 1,1%
menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 36,5% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 56,5% menyatakan sangat setujul.

Perusahaan akan mampu bersaing dengan perusahaan lain apabila
para karyawannya dapat menyelesaikan pekerjaan/ masalah dengan cepat
oleh karena itu pendidikan dan pelatihan sangat penting diberikan kepada

paara karyawan untuk kemajuan perusahaan.
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b. ProduktivitasKerja
Berikut ini akan disgikan tabel tentang tanggapan responden
mengenai  “Produktivitas Kerja’.
Tabel 4.20
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Pendidikan dan pelatihan yang diberikan mempunyai hubungan

yang erat dengan bagian yang ditetapkan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 32 37,7%
Sangat Setuju 51 60,0%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 2,3%,
menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 37,7% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 60,0% menyatakan sangat setujul.

Apabila menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan maka
perusahaan harus memikirkan bagaimana materi diklat diberikan apakah
mempunyai hubungan yang erat dengan bagian yang telah ditetapkan.
Apabila sudah sesuai maka perusahaan akan mengalami pertumbuhan

yang signifikan.
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c. Kemampuan
Kemampuan karyawan adalah salah satu faktor penunjang
keberhasilan perusahaan. Berikut ini akan disgikan tabel tentang
tanggapan responden mengenai  “Kemampuan”
Tabel 4.21
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“ Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan hubungan karyawan

semakin baik dengana atasan/ sesama karyawan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 1 11
Setuju 53 62,4%
Sangat Setuju Al 36,5%
Jumalah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 1,1%
menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 62,4% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 36,5% menyatakan sangat setujul.
Kemampuan yyang karyawan miliki biasanya sangat terbatas
sehingga sebagai pemimpin perusahaan harus berfikir dengan baik
bagamana cara mengembangkan kemampuan para karyawannya agar

dapat bersaing dengan pasar bebas. Salah satunya yaitu dengan
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memberikan pendidikan dan pelatiahan kepada para karyawannya agar

mereka dapat berkembang dalam segi kempuan mereka berfikir agar

perusahaan dapat mencapai target yang direncatanakan.

Tabel 4.22

Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“ Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan karyawan

mampu bekerja sama dengan baik”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 1 1,1%
Setuju 47 55,3%
Sangat Setuju 37 43,6%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 1,1%

menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 55,3% menyatakan

setuju, sedangkan responden sebanyak 43,6% menyatakan sangat setujul.

Daam perusahaan harus memiliki tim yang solit atau mampu

bekerjasama dengan orang lain agar perusahaan dapat berkembang dengan

cepat. Sehingga apapun yang diharapkan oleh perusahaan akan terwujud.

Oleh karenaitu pendidkan dan pelatihan dianggap sangat membantu dalam

https://lib.mercubuana.ac.id



60

pengembangan karyawan, hal ini dapat dilihat dari jawaban responden
yang menjawab setutu tentang hal tersebut.
Tabel 4.23
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“ Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan karyawan mampu

mempengar uhi orang lain”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu - -
Setuju 54 63,6%
Sangat Setuju 31 36,4%
Jumlah 85 100%

Sumber:-Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 63,6%
menyatakan setuju, sedangkan responden sebanyak 36,4% menyatakan
sangat setuju.

Perusahaan yang bergerak daam bidang pemasaran harus
menerapkan pendidikan dan pelatihan untuk karyawannya, karena para
karyawan dituntut harus mampu mempengaruhi konsumen untuk membeli
suatu produk yang diproduksi. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah

responden yang menjawab setuju.

https://lib.mercubuana.ac.id



61

d. Ketepatan Waktu
Dalam perusahaan ketepatan waktu sangat diperlukan agar
karyawan lebih efisien dalam menyelesaikan pekerjaan. Berikut ini akan
disgikan tabel tentang tanggapan responden mengenai “Ketepatan
Waktu”.
Tabel 4.24
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Pekerjaan diselesaikan dengan efektif”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju 5 5,9%
Ragu-ragu 2 2,3%
Setuju 40 47,0%
Sangat Setuju 38 44,8%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 5,9%
menyatakan tidak setuju, sedangkan responden sebanyak 2,3%
menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 47,0% menyatakan
setuju sedangkan responden sebanyak 44,8% menyatakan sangat setuijul.
Ketepatan waktu bekerja sangat mempengaruhi  kemajuan

perusahaan oleh karena itu para karyawan harus diberikan pendidikan dan
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pelatihan yang tepat sehingga dalam bekerja para karyawan di perusahaan
dapat diselesaikan dengan seefektif dan seefisien mungkin.
Tabel 4.25
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Pendidikan dan pelatihan mempengaruhi karyawan dalam

menyelesaikan masalah lebih cepat”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu 1 1,1%
Setuju 43 50,6%
Sangat Setuju 41 49,4%
Jumlah 85 100%

Sumber:-Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 1,1
menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 50,6% setuju
sedangkan sisanya responden sebanyak 49,4% menyatakan sangat setuju.
Perusahaan yang maju dan berkembang dengan cepat harus mampu
menyel esalkan pekerjaan/ masalahnya dengan cepat dan tepat. Oleh karena
itu pendidikan dan pelatihan harus diberikan secara optimal agar

perusahaan dapat bertahan diera globalisas seperti saat ini.
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e. Kedisiplinan
Perusahaan harus memikirkan penerapak kedisiplinan kaerja
sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Berikut ini akan disgjikan
tabel tentang tanggapan responden mengena “Kedisiplinan”.
Tabel 4.26
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Pendidikan dan pelatihan mempengaruhi kedisiplinan

kerja karyawan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu - -
Setuju 43 50,6%
Sangat - Setuju 42 49,4%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 50,6%
menyatakan setuju, sedangkan sisanya responden sebanyak 49,4%
menyatakan sangat setuju.

Daam perusahaan tingkat kesiplinan adalah ha utama dalam
mencapai tujuan perusahaan, dari rata-rata responden menjawab setuju bila

setelah mengukuti pendidikan dan pelatihan para karyawan mampu
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menyelesaikan masalah lebih cepat dan tepat. Sehingga perusahaan akan
mencapal target sesual yang direncanakan sebelumnya.
Tabel 4.27
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Dalam bekerja karyawan selalu mengikuti prosedur yang ada”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu - -
Setuju 47 55,3%
Sangat Setuju 38 44, 7%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner

Pada tabel-diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 55,3%
menyatakan setuju, sedangkan sisanya responden sebanyak 44,7%
reponden menyatakan sangat setuju.

Perusahaan biasanya menerapkan prosedur kepada para
karyawannya agar dalam bekerjamereka dapat menyel esaikan atau bekerja
sesuai dengan peraturan perusahaan. Biasanya perusahaan memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada karyawannya agar mereka dapat

mengetahui tujuan dari penerapan prosedur yang ada dalam perusahaan.
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Kualitas Pekerjaan
Kualitas pekerjaan sangat berpengaruhi pada kemajuan perusahaan
maka dalm pelaksanaan pendidikan dan pelatihan perusahaan harus
menerapkan cara peningkatan kualitas pekerjaan.Berikut ini akan disajikan
tabel tentang tanggapan responden mengena “Kualitas Pekerjaan”.
Tabel 4.28
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Karyawan selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan baik”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju 5 5,9%
Ragu-ragu 1 1,1%
Setuju 47 55,3%
Sangat - Setuju 32 37,7%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 5,9%
menyatakan tidak setuju, sedangkan responden sebanyak 1,1%
menyatakan ragu-ragu, sedangkan responden sebanyak 55,3% menyatakan
setuju, sedangkan responden sebanyak 37,6% menyatakan sangat setuju.
Apabila perusahaan yang ingin berkembang dengan baik dan cepat
maka perusahaan tersebut harus menyerapkan pendidikan dan pelatihan

kepada karyawannya agar mereka mampu menyelesaikan pekerjaan nya
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dengan bak sehingga perusahaan akan dapat bersainy ditingkat

internasional.

. Loyalitas Terhadap Perusahaan
Para karyawan yang mengikuti pendidikan dan pelatihan biasanya
lebih tinggi loyalitasnya terhadap perusahhaan. Berikut ini akan disgjikan
tabel tentang tanggapan responden mengena “Kualitas Pekerjaan”.
Tabel 4.29
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan
“Karyawan selalu berusaha bekerja keras demi

kemajuan perusahaan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - -
Ragu-ragu - -
Setuju 46 54,1%
Sangat Setuju 39 45,9%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 54,1%
menyatakan setuju, sedangkan sisanya responden sebanyak 45,9%

menyatakan sangat setuju.
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Rata-ratan responen menjawab setuju bahwa setelah mengukuiti
pendidikan dan pelatihan mereka akan selalu berusaha bekerja dengan
keras untuk kemajuan perusahaan.Sehingga peusahaan puan mendapatkan
hasil yang sangat baik dan keuntungan dalam segi financia apabila para

karyawannya bekerja dengan keras.

. Moral

Perusahaan harus juga memikirkan tentang moral karyawan
sehingga, karyawan dapat bertanggung jawab secara penuh terhadap
perusahaan. Berikut ini akan disgjikan tabel tentang tanggapan responden
mengenai “Moral”.

Tabel 4.30
Jawaban Responden Terhadap Pernyataan

“Karyawan jauh lebih menghor mati teman-teman dan atasan”

Jawaban Jumlah Responden Presentase (%)
Sangat Tidak Setuju - -
Tidak Setuju - R
Ragu-ragu - -
Setuju 33 38,9%
Sangat Setuju 52 61,1%
Jumlah 85 100%

Sumber: Diolah dari kuesioner
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa responden sebanyak 38,9%
menyatakan setuju, sedangkan sisanya responden sebanyak 61,1%
menyatakan sangat setuju.

Perusahaan yang solid adalah perusahaan yang dapat bekerjasama
antar temen-teman dan atasan denagn baik. Sehingga apa yang diharapkan

oleh perusahaan dapat tercapai.
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Tabel 4.31

Rekapitulasi Kinerja Karyawan

69

No.

KETERANGAN

SS

S

RR

TS

STS

Bagaimana menurut karyawan,
apakah dengan dilaksanakannya
pendidikan dan pelatihan akan
mempengaruhi peningkatan
kinerja.

47,0%

53,0%

0%

0%

0%

Menurut karyawan, kuantitas
kerja kan mengal ami
peningkatan setelah mengikuti
pendidikan dan pelatihan.

56,5%

36,5%

1,1%

5,9%

0%

Pendidikan dan pelatihan yang
dilakukan selama ini meniliki
hubungan yang erat dengan
tujuan dari  bagian  atau
departemen yang telah
ditetapkan sebelumnya.

60%

37, 7%

2,3%

0%

0%

Setelah  mengikuti  pendidikan
dan pelatihan hubungan kerja
karyawan baik dengan atasan
maupun  sesame  karyawan
menjadi lebih baik.

36,5%

62,4%

1,1%

0%

0%

Setelah  mengikuti pendidikan
dan pelatihan, karyawan mampu
bekerjasama dengan baik.

43,6%

55,3%

1,1%

0%

0%

Bagaimana menurut karyawan,
apakah = karyawan . mengalami
perubahan” dalam " kemampuan
mempengaruhi orang lain setelah
mengikuti  pendidikan  dan
pelatihan.

36,4%

63,6%

0%

0%

0%

Menurut pendapat karyawan
apakah sudah efektif cara
karyawan menyelesaikan
pekerjaan dalam perusahaan.

44.,8%

47,0%

2,3%

5,9%

0%

Apakah  menurut  karyawan
setelah  mengikuti  pendidikan
dan pelatihan akan
mempengaruhi karyawan dlaam
hal ketepatan waktu untuk
menyelesaikan masalah lebih

cepat.

48,3%

50,6%

1,1%

0%

0%

Apakah  menurut  karyawan
pendidikan dan pelatihan akan
mempengaruhi kedisiplinan
kaerja karyawan.

49,4%

50,6%

0%

0%

0%

10.

Dalam bekerja karyawan selalu
mengikuti prosedur yang ada.

44.7%

55,3%

0%

0%

0%
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11.

Karyawan diperusshaan ini
selalu berusaha menyelesaikan
pekerjaan denagn baik,
meskipun atasan akan
memperbaikinya.

37, 7%

55,3%

1,1%

5,9%

0%

12.

Apakah karyawan setuju untuk
selalu berusaha bekerja keras
dengan baik demi kemguan
perusahaan.

45,9%

54,1%

0%

0%

0%

13.

Karyawan jauh lebih bisa
menghormati tteman-teman dan
atasan setelah mengikuti
pendidikan dan pelatihan.

61,1%

38,9%

0%

0%

0%
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4.3 AnalisisRegresi

Setelah dianalisis terdapat dua variabel denag rincian yaitu, variabel
pendidikan dan pelatihan sebagai variabel bebas (Independent variable),
sedangkan variabel kinerja sebagai variabel tidak bebas (Dependent variable).
Kedua variabel tersebut diolah dengan mengguanakan analisis regresi linier
pada program SPSS. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel bebas (pendidikan dan pelatihan) terhadap variabel tidak
bebas (Kinerjakaryawan)

Pada lampiran dalam Variable Entered/Removed terlihat bahwa semua
variable digunakan dalam analisis regresi yaitu, pendidikan dan pelatihan
sebagal variabel bebeas (Independent variable), sedangkan kinerja karyawan
sebagai variabel tidak bebas (dependent variable).

Pada lampiran dalam table Model Summary terdapat nilai R Square
sebesar 0,324 artinya bahwa model regresi yang digunakan dalam variabel
bebas (Independent variable) yaitu pendidikan dan pelatihan dapat
menerangkan variabel tidak bebas (dependent variable) yaitu kinerja
karyawan sebesar 32,4% sedangkan sisanya 67,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar pendidikan dan pelatihan.

Pada lampiran dalam tabel Coefficient menggambarkan persamaan
regres : Y=7,204 + 0,433X
Dimana:

Y = KinerjaKaryawan

X= Pendidikan dan Pelatihan
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Karena nilai signifikansi variabel pendidikan dan pelatihan bagian
personalia pada PT. PLN (Persero) jauh dibawah 0,05, maka koefisien regresi
signifikan atau pendidikan dan pelatihan bagian personalia pada PT. PLN
(Persero) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Jika dilihat dari thitung = 7,846, sedangkan tbe = 1,663 (7,846 >
1,663), maka pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa pendidikan dan
pelatihan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja

karyawan dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh penulis.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis hasil dan pembahasan tentang pengaruh
pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja karyawan,
maka diperoleh kesimpulan yaitu :

1. Pendidikan dan pelatiihan yang dilaksanakan oleh PT. PLN (Persero)
banyak memberikan manfaat kepada para karyawan hal ini terlihat dari
kinerja karyawan yang semskin baik. Pendidikan dan pelatihan dapat
berupa : tugas-tugas, kursus, seminar, loka karya, maupun tugas yang
berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan yang bermanfaat untuk
mendukung karyawan dalam ha melaksanakan tugas. Pendidikan dan
pelatihan lebih ditujukan untuk meningkatkan keahlian, keterampilan dan
pengetahuan karyawan.

2. Hasil anadlisis yang dilakukan menunjukan bahwa pendidikan dan
pelatihan yang dilakukan perusahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) yaitu melalui :

a. Uji regres terhadap nila a menghasilkan 7,204 sedangkan nilai b
menghasilkan 0,443. Pendidikan dan pelatihan mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 32,4%, sedangkan sisanya 67,6% dipengaruhi oleh

faktor lain diluar pendidikan dan pelatihan.
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b. Uji hipotesis menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti
variabel X (Pendidikan dan pelatihan) mempengaruhi variabel Y
(Kinerja Karyawan).

c. Uji statistik menghasilkan to = 7,846 > ( lebih besar dari t tabel =
1,663, maka Ho ditolak dan Ha diterima). Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan memiliki pengaruh yang

sangat signifikan terhadap kinerja PT. PLN (Persero).

5.2 Saran

1. PT. PLN (Persero) sebaiknya lebih meningkatkan pelaksanaan program
pendidikan dan pelatihan, dan dalam hal materi yang diberikan agar lebih
dikembangkan, sehingga kemampuan karyawan dalam bekerja juga dapat
ikut berkembang dan dapat lebih meningkatkan mutu dari PT. PLN
(Persero)

2. PT. PLN (Persero) sebaiknya lebih memperhatikan lagi potensi karyawan
agar dapat memiliki karyawan yang berkualitas, sehingga akan lebih
mudah tercapainya kinerja karyawan sesuai dengan yang diharpkan. Dan
juga untuk lebih memotivas karyawan dalam bekerja sehingga karyawan
semangat dalam bekerja dan tercapainya tujuan perusahaan.

3. PT. PLN (Persero) selain memberikan materi pendidikan dan pelatihan,
baiknya pembentukan sikap dan perilaku peserta juga diperhatikan
sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan

disiplin dalam bekerja.
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Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 TotalX(a) Enter

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: TotalY

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .569(a) .324 211 2.56204

a Predictors: (Constant), Total X

Coefficients(a)

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 7.204 8.948 ‘ 2.877 .000
TotalX 433 549 .266 7.846 .000

a Dependent Variable: TotalY
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INDIKATOR —INDIKATOR

Indikator — Indikator Pendidikan dan Pelatihan

1. Pengetahuan (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber

Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Pengembangan (Malayu S. P Hasibuan. 2002. Manajemen Sumber Daya
Manusia, PT Gramedia Widia Sarana Indinesia, Jakarta)

. Periode/Waktu Pelatihan (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Relation to Job Analysis(Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Aktif Participation (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manaiemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Selection of Trainees (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Selection of trainer  (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Training Methods (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Mangjemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

. Relevance (Hariandja, Efendi, Tua, Marihot. 2002.
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10. Transference

Pengadaan, Pengembangan,Pengkompensasian dan
Peningkatan Produktivitas Pegawai. Jakarta. PT Garsindo)

(Hariandja, Efendi, Tua, Marihot. 2002.
Pengadaan, Pengembangan, Pengkompensasian dan

Peningkatan Produktivitas Pegawai. Jakarta. PT Garsindo)

“ Diolah”
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Indikator — Indikator Kinerja:
11. Kuantitas (Hariandja, Efendi, Tua, Marihot. 2002. Pengadaan,

Pengembangan, dan Peningkatan Produktivitas Pegawai.
Jakarta. PT Grasindo)

12. Produktivites Kerja (Hariandja, Efendi, Tua, Marihot. 2002. Pengadaan,
Pengembangan, dan Peningkatan Produktivitas Pegawai.
Jakarta. PT Grasindo)

13. Kemampuan (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

14. Ketepatan Waktu (Risidah, Sulirtiyani, Teguh, Ambar. 2009. Manajemen
Sumber Daya Manusia. Yigyakarta. Grahailmu)

15. Kedisiplinan (Hariandja, Efendi, Tua, Marihot. 2002.
Pengadaan, Pengembangan, Pengkompensasian dan
Peningkatan = Produktivitas Pegawal. Jakarta PT
Garsindo)

16. Kualitas (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Manajemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

17. Loyalitas Terhadap Perusahaan (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Managjemen
Sumber Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

18. Mora (Samsudin, Sadili, Wijaya, E. 2006. Mangjemen Sumber
Daya Manusia. Bandung. Pustaka Setia)

“ DIOLAH”
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KUESIONER

Petunjuk Pengisian :

1. Data responden mohon diidi dengan cara memberikan tanda silang pada
pilihan yang ada, sesuai dengan identitas anda.

2. Dalam jawaban pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner ini, diharapkan saudara
memberikan jawaban sejujurnya. Saudara tidak perlu ragu untuk memilih
jawaban yang sesuai dengan pendapat saudara, karena nama tidak perlu
dicantumkan.

3. Teima kash atas kerjasama yang saudara berikan melalui pengisian

kuesioner ini.
Data Responden :
JenisKelamin : a Pria MasaKerja: a < 5tahun
b. Wanita b. 5—7 tahun
c.8—9tahun
d. > 10 tahun
Usia: a < 27tahun Jenjang Pendidikan: a SD
b. 27 — 30 tahun b. SMP
c. 31- 40tahun C. SMU/Sedergjat
d. > 40 tahun d. Diploma
e. Sarjana
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Pertanyaan-pertanyaan tentang Pendidikan dan Pelatihan :

1.

Pendidikan dan peatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan memberikan
dampak positif bagi karyawan :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan karyawan merasa ada perubahan
tentang pengetahuan dan wawasan cara berfikir :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

Daam mengikuti pendidikan dan pelatihan karyawan diberi kesempatan
untuk berpartisipasi secara langsung untuk meperaktekan apa yang
dicontohkan oleh instruktur :

a.Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
Karyawan selau mengembangkan diri untuk kepentingan perusahaan :
a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
Waktu yang disediakan untuk mengikuti pendidikan dan pealatihan terbatas :
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

Materi yang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan sesuai
dengan bidang kerja karyawan :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

Selama mengikuti pendidikan dan pelatihan karyawan mempunyai
kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung mempraktekan apa yang
dicontohkan oleh instruktur :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

Pendidikan dan pelatihan harus dilakukan atau diberikan diluar perusahaan
(Outdoor) :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

Instruktur / pelatih menguasai dengan baik materi pendidikan dan pelatihab
yang diberikan pada saya :
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a Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
10. Penyampaian materi yang diberikan dalam pendidikan dan pelatihan sangat
jelas:
a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

11. Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan selama ini memiliki hubungan yang
erat dengan tujuan dari bagian yang telah ditetapkan sebelumnya:

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

12. Penyampian materi yang diberikan saat Pendidikan dan pelatihan membuat
saya mempunyal kesempatan untuk menguasai pekerjaan dalam bidang lain :

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
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Pertanyaan-pertanyaan tentang Kinerja:
1. Bagaiman menurut karywan, apakah dengan dilaksanakannya pendidikan dan
pel atihan akan mempengaruhi peningkatan kinerja :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

2. Menurut karyawan, kuantitas kerja akan mengalami peningkatan setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

3. Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan selamaini memiliki hubungan yang
erat dengan tujuan dari bagian atau departemen yang telah ditetapkan

sebelumnya:
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu

4. Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan hubungan kerja karyawan baik
dengan atasan maupun sesama karyawan menjadi lebih baik :

a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu

5. Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan,karyawan mampu bekerjasama
antar karyawan dengan baik :

a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu

6. Bagaiman menurut karyawan, apakan karyawan mengalami perubahan dalam
kemampuan mempengaruhi orang lain setelah mengikuti pendidikan dan

pelatihan :
a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

7. Menurut pendapat karyawan apakah sudah efektif cara karywan
menyel esaikan pekerjaan dalam perusahaan ?

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

8. Apakah menurut karywan setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan akan
mempengaruhi karyawan dalam hal ketepatan waktu untuk menyelesaikan
masal ah |ebih cepat :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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c. Ragu-ragu
9. Apakah menurut karyawan pendidikan dan pelatihan akan mempengaruhi
kedisiplinan kerja karyawan :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
10. Dalam bekerja karyawan selalu mengikuti prosedur yang ada ?
a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

11. Karyawan di perusahaan ini berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan baik,
meskipun atasan akan memperbaikinya :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

12. Apakan karyawan setuju untuk selalu berusaha bekerja keras dengan baik
demi kemajuan perusahaan :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu

13. Karyawan jauh lebih bisa menghormati temen-teman dan atasan setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan :

a Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu-ragu
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